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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Film merupakan sebuah medium untuk menyampaikan sebuah pesan dan makna 

yang terpancar dalam setiap gambar didalam sebuah adegan atau sequence. 

Sebuah adegan tidak akan lengkap tanpa adanya mise-en-scène yang 

merepresentasi ruang, mempengaruhi pembacaan film, kedalaman, kedekatan, 

ukuran dan proporsi tempat serta benda-benda dalam film. Karena kekuatan film 

terletak pada tampilan gambar, maka diperlukan cerita dengan visualisasi yang 

menarik. Dalam film pendek Ajojing Blood ini penulis membahas mengenai 

metafora visual yang digunakan untuk membangun mise-en-scène yang sesuai 

dengan konsep film pendek Ajojing Blood.  

Metafora visual merupakan salah satu bentuk pendekatan yang dapat 

digunakan untuk visualisasi yang menarik, karena menghadirkan pesan dan 

makna melalui objek-objek pengganti. Tulisan ini akan membahas mengenai 

berbagai metafora visual yang digunakan untuk membangun tokoh atau karakter 

utama dalam film ini. Film Ajojing Blood ini mengusung tema rape and revenge. 

Bercerita tentang pembalasan dendam seorang perempuan bernama O yang 

dilecehkan pada masa kecilnya. O lalu membuat band perempuan bernama 

‘Ajojing Blood’ yang beranggotakan dua orang perempuan lain bernama Luna dan 

Hannah. Dengan potensi seksual mereka, Ajojing Blood menarik para penjahat 
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kelamin untuk dibunuh. Selain itu mereka juga memiliki musik yang 

menghipnotis untuk membuat para penjahat kelamin berdansa sampai mati. 

Tema rape and revenge ini menjadi konsep dasar dari cerita film pendek 

Ajojing Blood yang menghasilkan karakter femme fatale. Perempuan ganas yang 

memahami potensi yang dimilikinya sebagai perempuan dan memanfaatkan hal 

itu untuk menghancurkan pria. Femme fatale membuat perbedaan yang telah 

menjadi stereotip dari perempuan yang selalu pasif. Seperti contohnya dalam film 

seringkali digambarkan perempuan cantik dianggap lemah dan tidak berbahaya, 

menunggu untuk diselamatkan oleh pria lalu perempuan seksi ‘dibuat’ hanya 

untuk memanjakan mata pria.   

Karakter femme fatale  dalam film, muncul sebagai tokoh yang bertubuh 

seksi dan berpakaian ketat  namun tidak pasif dan cenderung berbahaya. Femme 

fatale adalah karakter 'pahlawan' perempuan dalam film, yang menggunakan 

seksualitasnya untuk mendapatkan keinginannya. Dalam film ini, femme fatale 

dihadirkan dalam wujud kelompok grup musik perempuan yang mengundang 

korbannya lewat keindahan tubuh serta suara. 

Tokoh perempuan femme fatale sebagai sentral dalam film pendek Ajojing 

Blood ini membutuhkan elemen pada layar untuk memperkuat karakteristik tokoh. 

Hal ini didukung dengan penggunaan berbagai metafora visual di dalam objek 

yang dapat memperkuat penggambaran tokoh femme fatale. Berdasarkan 

pembahasan yang telah dijabarkan diatas, penulisan ini akan membicarakan lebih 
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lanjut  mengenai metafora visual untuk tokoh femme fatale yang dibuat untuk 

membangun makna-makna tertentu dalam film Ajojing Blood.  

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana femme fatale digambarkan oleh sutradara dalam film pendek Ajojing 

Blood? 

1.3. Batasan Masalah 

Metafora visual yang digunakan untuk menggambarkan femme fatale pada 

adegan: Exit Room, Lorong Merah, dan Tarantallegra. 

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Tulisan ini merupakan bentuk laporan pertanggungjawaban penulis sebagai 

sutradara pada film Ajojing Blood. Selain itu, memaparkan pemilihan metafora 

visual yang digunakan untuk memperkuat karakter dalam film yang dibuat 

penulis. 

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

Manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah penulis memahami secara lebih 

spesifik pemilihan berbagai elemen  metafora visual yang terkait dengan konsep 

femme fatale dalam film ini. Segala hal yang muncul di layar memberikan 

informasi kepada penonton, sehingga penonton dapat menyadari kekuatan visual 

sebuah film yang dapat memberikan sebuah pemahaman baru. dan pengalaman 

baru. Lalu penulis juga dapat membagi pengalaman dengan pembaca lain yang 

memiliki ketertarikan di pembahasan atau isu yang sama. 

Pengembangan Femme ..., Gabriella Dhillon, FSD UMN, 2014




